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Mengeja dengan Lugas dan Saksama

—— Indikator

Tidak Terpengaruh
Gangguan, Formasi
Berjalan Baik

alam rangka PKKMB FBS 2017,
Dpanitia PKKMB melakukan

simulasi formasi di Lapangan
Basket FIK pada tanggal 11 dan 12
Agustus 2017. Akan tetapi, pelaksanaan
simulasi tersebut ternyata bersamaan
dengan kegiatan latihan tim bola
basket FIK. Sehingga terjadi sedikit
kesalahpahaman antara pihak panitia
PKKMB FBS dan para pemain basket.

Untuk mengetahui tanggapan
mahasiswa baru FBS, Tim Litbang
Buletin Aksara menyebar poling kepada
100 mahasiswa baru dari seluruh
gugus PKKMB. Melalui poling tersebut
kami memperoleh data sebanyak 88%
mahasiswamerasakegiatanpembentukan
formasi berlangsung lancar, sedangkan
12% mahasiswa merasa kegiatan tersebut
tidak berjalan dengan lancar. Sementara
mengenai pengaruh keberadaan para
pemain basket yang sedang berlatih,
kami memperoleh data sebanyak 14%
mahasiswa merasa keberadaan para
pemain basket mengganggu kenyamanan
pembentukan formasi, sedangkan 86%
mahasiswa merasa keberadaan mereka
tidak mengganggu kenyamanan.

Poling ini hanya sebagai gambaran
sekaligus sample tanggapan mahasiswa
baru FBS dan tidak memberikan penilai-
an secara mutlak. (Litbang)
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Sabtu (12/08) Lapangan basket UNY digunakan untuk maba FBS dan tim basket.

Kurangnya Koordinasi Tak Menghalangi,
Formasi Berjalan Lancar

egiatan ftechnical meeting (TM)
B merupakan  kegiatan  yang

dimanfaatkan oleh panitia
sebagai persiapan
Pengenalan Kehidupan Kampus bagi
Mahasiswa Baru (PKKMB) dimulai.
Rangkaian kegiatan TM terdiri dari
pengenalan fakultas dan
pembentukan formasi. Seluruh kegiatan
meeting dilakukan
di kawasan FBS. Namun, terdapat
salah satu kegiatan yang dilakukan
di Lapangan Basket UNY vyaitu sesi
pembentukan formasi.

Akan tetapi, kendala timbul saat
latihan pembentukan formasi, yaitu
ketika anggota UKM (Unit Kegiatan
Mahasiswa) Basket dan beberapa pelatih
memasuki lapangan. Hal itu membuat
latihan pembentukan formasi tertunda
untuk sementara waktu. Walaupun
Anggota UKM basket dan pelatih tidak
merasa keberatan, namun karena pihak

sarana sebelum
jurusan,

dalam technical

Jadwal yang bertabrakan menjadi
penyebab utama lapangan digunakan
oleh dua kegiatan secara bersamaan.
Seperti yang diungkapkan oleh pelatih
tim UKM Basket, Irfan. “Jadi sempat
missed komunikasi, harusnya jadwal
sekarang kan jadwal latihan tim
UKM Basket,” tuturnya. Beliau juga
mengimbuhkan bahwa minggu depan
ada kejuaraan dari tim UKM Basket.
Baik panitia maupun tim UKM Basket
memiliki kepentingan masing-masing.

Pihak panitia telah meminta
surat perizinan untuk seluruh
lapangan basket. Akan tetapi panitia
tidak mengetahui bahwa UKM Basket
memilikijadwallatihan setiap hariSelasa
dan Jumat. Menurut manajemen apabila
UKM Basket mengadakan latihan di
hari Jumat tetap bisa. Namun koordinasi
antara manajemen dengan keduanya
yang tidak lancar menyebabkan kedua
kegiatan tersebut berbenturan jadwal.

area

Lo S panitia yang tidak segera bertindak Keduanya  yang  sama-sama
mYs u Tidsk terjadi sedikit perdebatan. mempunyai surat perizinan memiliki
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Berita Utama

argumennya masing-masing. Teguh
Bangun Satria selaku Ketua PKKMB
FBS 2017 berargumen, “Dari kami
sudah jauh-jauh hari memesan dan
bahkan surat pun kita juga sudah ada”

Di sisi lain Coach Irfan memberi
alasan, “Harusnya lapangan dua sama
satu itu nggak boleh di sewa karena itu
untuk latihan” Perdebatan
pun berangsur pulih ketika Coach Irfan
menghubungi pihak manajemen UKM
Basket untuk datang dan meluruskan
keduanya.

Perihal surat perizinan itu memang
sudah di luar wewenang manajemen.
Dilla selaku manajer juga menuturkan,
“Kalo masalah surat itu dengan GOR.
Yang penting kita tu dikasih tahu. Ini
lho dari FBS atau dari mana? mau pakai
lapangan ini, pokoknya yang penting
kita saling koordinasi.”

masalah

Berita Penjuru

Saat Perundingan berlangsung,
pihak panitia ditawari oleh manajemen
untuk mengosongkan lapangan satu
karena dari semua lapangan yang ada,
lapangan satu yang paling fleksibel untuk
latihan. Namun, melihat situasi dan
kondisi mahasiswa baru yang banyak,
pihak UKM juga tidak bisa memaksa
panitia ~memindahkan = mahasiswa
barunya. Manajemen UKM Basket
akhirnya memilih area lapangan empat
sebagai tempat latihan sementara. Lalu
pada pukul 17.00 WIB baru anggota
Basket Indonesia Warrior dapat berlatih
di area lapangan satu. Perdebatan
akhirnya berangsur pulih ketika pihak
panitia menyetujui jalan tengah yang
diajukan oleh pihak UKM Basket.

Missed komunikasi yang terjadi
antara panitia dan anggota UKM Basket
terselesaikan  tanpa  menggganggu

jalannya acara formasi dari pihak FBS
dan anggota UKM Basket pun tetap
dapat
yang mengatur jalannya acara tetap
mengondisikan mahasiswa barunya
dengan baik untuk tetap fokus padaacara
latihan formasi. Beberapa mahasiswa
baru mengapresiasi panitia. Seperti
Kurnia Subagja dari Pendidikan Bahasa
Perancis, “Seru, Mbak. Asli seru banget.
Sebenarnya yang perlu diapresiasi itu
kerja keras kating dari panitia dan luar
biasa perjuangannya,” tukasnya.

Salah satu mahasiswa baru, Sayang
Ayu Setiani dari Pendidikan Bahasa
Daerah menuturkan, “Seharusnya saling
pengertian antara pihak satu dengan
yang lainnya,” tutupnya. (Wahyu Ami)

melakukan latihan. Panitia

spek kali ini memiliki nama
yang berbeda, yaitu PKKMB.
Meskipun namanya berubabh,

tidak ada perbedaan yang berarti
dari perubahan nama, “Ada sedikit
perubahan nama, namanya ‘PKKMB’
cuma itu perubahannya. Tidak ada
perbedaan  dengan  penggantian
nama. Cuma namanya saja. Tidak
ada kegegeran yang terjadi akibat
adanya perubahan nama,” kata Adivta.

Teguh  menerangkan  bahwa
untuk  menyikapi PKKMB yang
dikurangi menjadi empat hari, PKKMB
mengalihkan Display UKM pada saat
TM (technical meeting) agar tetap
memberikan ruang untuk UKMF agar
tetap bisa meregenerasi organisasinya. la
juga merasakan tenaga yang dibutuhkan
untuk memadatkan kegiatan PKKMB
yang berlangsung empat hari cukup
banyak, apalagi dengan adanya target
agar acara tidak sampai melewati waktu
salat asar, “Tenaga kita terforsir banyak
untuk mencukupi Ospek empat hari
dengan waktu yang ada, target dari
kami itu jam empat harus pulang”

Ada perbedaan pada PKKMB
tahun ini dengan tahun sebelumnya.
PKKMB tahun ini menggunakan waktu

PKKMB FBS Empat Hari

empat hari, sementara tahun kemarin
selama lima hari. Hal ini tentunya
membuat kegiatan PKKMB tahun
ini berbeda dengan kegiatan tahun
sebelumnya. Selain pengurangan hari,
PKKMB tahun ini terjadi pengurangan
dana. Teguh Bangun Satria selaku Ketua
Panitia PKKMBtahuninimenyayangkan
adanya beberapa perbedaan ini, “Jadi,
agak menyayangkan juga ketika tadinya
lima hari, dikurangi sehari jadi empat
hari. Dari kami sendiri, kami juga
hanya membantu birokrasi dari FBS,
dari surat keputusannya sendiri, dari
Ristekdikti, Ospek hanya empat hari
dan dananya sendiri juga dikurangi”

Menurut Adivta (Staff Sie Acara),
pengurangan hari menjadi beban yang
menantang,karenamenurutnyakegiatan
PKKMB akan lebih longgar dan banyak
agenda yang bisa dilaksanakan jika
selama lima hari. “Bagi saya Ospek yang
hanya empat hari ini menjadi beban
yang cukup menantang bagi kami.
Karena itu artinya pada kegiatan yang
tahun lalu diadakan lima hari dipres jadi
empat hari, padahal pada tahun kemarin
cukup banyak agenda yang ketika
Ospek waktunya lima hari;” jelasnya.

Panitia menyiasati pengurangan

hari ini dengan mempersingkat Ospek
fakultas menjadi satu hari, yang di tahun
sebelumnya berjalan selama dua hari.
Hal ini dijelaskan oleh Teguh Bangun
selaku Ketua PKKMB FBS 2017, “Jadi,
kami menyiasati dan menyikapinya yang
tadi Ospek Fakultas ada dua hari, kami
persingkat jadi satu hari dengan adanya
unsur-unsur yang kami masukkan?”
Mahasiswa baru, sebagai peserta
PKKMB dinilai tidak tahu tentang
perbedaan hari di PKKMB tahun ini
sebelumnya, “Maba
(perbedaan
hari

tahun
tahu sepertinya
Melihatnya empat
Dari tahun kemarin

dengan
tidak
hari).
dari
empat hari tahunya” Terang Adivta.
Penugasan dan dresscode tidak
terpengaruh dengan adanya perubahan-
perubahan yang terjadi, “Lancar-lancar
saja (penugasan dan dresscode) karena
tidak ada hubungannya dengan waktu,”
lanjut Adivta. “Kalau boleh milih Ospek
lima hari, senang kalau bisa lima hari,
karena kita lebih nyantai kalau lima
hari,” tambah Adivta. (Aprillia Dinary)

itu
sananya.
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Kredo

Opini

Tetap Menjaga
Komunikasi

enjadi panitia atau event
organizer  suatu acara
sebenarnya susah-susah

gampang. Namun, komunikasiyangbaik
denganberbagai pihak tetap dibutuhkan,
agar tidak terjadi kesalahpahaman atau
kekeliruan yang fatal.
yang baik tentu saja sangat membantu

Komunikasi
dalam  kelancaran tersebut.
Dengan begitu, tidak akan timbul suatu
masalah yang disebabkan oleh missed
komunikasi.

Panitia PKKMB Fakultas Bahasa
dan Seni 2017, atau yang lebih sering
kita kenal dengan Ospek ini mengalami
sedikit kendala. Hal itu terjadi saat
geladi resik agenda formasi di lapangan

acara

basket pada Jumat sore. Komunikasi
yang kurang baik, menyebabkan jadwal
latihan UKM Basket dan agenda formasi
berbenturan,
komunikasi yang tidak dijaga dengan
baik oleh pihak panitia.

Dalam hal ini, seharusnya panitia
PKKMB FBS melakukan konfirmasi
terlebih  dahulu. UKM  Basket
menyayangkan pihak panitia PPKMB
FBS, yang tidak melakukan konfirmasi.
Tidak hanya menjadi molor waktu,
namun mahasiswa baru, tidak bisa
dipulangkan secara kondusif sore itu.

Meski begitu, kedua pihak baik
UKM Basket maupun panitia PKKMB
FBS 2017 sudah menemui titik tengah,
hal ini dilakukan agar tidak ada
kesalahpahaman yang berlanjut, dan
tetap menjaga citra masing-masing.
Agenda formasi yang dilakukan oleh
mahasiswa baru, dapat berjalan lancar
setelah titik tengah tersebut ditemukan.

Memang  sudah
komunikasi harus selalu terjaga dengan
pihak manapun. Sedikit kesalahan atau
hilang komunikasi, akan menimbulkan
hal yang tidak diinginkan. Selain itu,
komunikasi juga dapat mencegah segala
kemungkinan terburuk yang terjadi
sewaktu-waktu. (Redaksi)

hal ini dikarenakan

seharusnya

Keruwetan AKkibat Miscommunication

anusia  sebagai makhluk
sosial adalah makhluk yang
selalu berinteraksi dengan

sesamanya. Dalam kehidupan sehari-
hari, manusia tidak dapat hidup sendiri
atau mencukupi kebutuhannya sendiri.
Oleh karena itu, untuk mencapai apa
yang diinginkan, manusia cenderung
menjalin komunikasi dengan yang
lainnya. Namun, terkadang komunikasi
tidak berjalan mulus. Hal inilah, yang
sering kita sebut miscommunication.

Miscommunication sering menjadi
masalah yang dianggap sepele, tetapi
berakibat Miscommunication
dapat menimpa di berbagai lapisan.
Miscommunication salah
satunya terjadi saat simulasi formasi
PKKMB FBS 2017. Miscommunication
ini terjadi antara pihak panitia PKKMB
FBS, pihak UKM Basket,dan Manajemen
GOR. Miscommunication ini sempat
menimbulkan perdebatan antara pihak
UKM Basket dan pihak panitia PKKMB.

Miscommunication ini bisa saja
terjadi karena adanya faktor individu.

serius.

tersebut,

Perbedaan informasi antarindividu
tanpa adanya konfirmasi satu sama
lain. Selanjutnya, kondisi fisik yang
lelah akibat tekanan, adanya berbagai
kendala lapangan, kondisi tubuh yang
tidak sehat, bisa juga memengaruhi
psikologi  setiap
Kondisi psikologi ini berupa ketakutan,
cemas akan kegagalan, marah, dan
malas untuk mengonfirmasi kebenaran.
Hal-hal seperti itulah barangkali
menjadi  faktor-faktor

misscommunication.

kondisi individu.

terjadinya
Apalagi
suatu tujuan dan urusan yang sama.

Selain  faktor
communication dapat terjadi karena
adanya faktor sosial. Ketika individu
membentuk sebuah organisasi, biasa-

dalam

individu,  mis-

nya orang yang statusnya yang lebih
rendah (seperti staf) akan merasa segan
dengan orang yang lebih tinggi (seperti
pengurus inti). Hal ini, menimbulkan
pemikiran, bahwa setiap urusan yang
berkaitan dengan pengurus, staf tidak
ingin ikut campur. Staf merasa takut

untuk menjawab. Mereka khawatir
adanya kesalahan karena yang lebih
mengetahui informasi tersebut adalah
pengurus Padahal, kesalahan
itu terjadi tidak adanya
komunikasi antara pengurus inti dan
staf. dapat
mengalir, baik dari atas ke bawah, atau
sebaliknya. Hal ini, bisa dilihat ketika
pihak manajemen tidak ada di tempat.
Kemudian, pihak panitia PKKMB
yang belum

inti.
karena

Seharusnya, informasi

saling berkoordinasi.

Seharusnya, miscommunication
ini tidak terjadi di hari pertama
mahasiswa melakukan simulasi formasi.
Miscommunication yang melibatkan
pihakpanitia PKKMB, pihakmanajemen
GOR, dan pihak pemain basket,
seharusnya dapat dikonfirmasi dengan
cepat. Dengan adanya pembatasan
waktu dan pergantian tempat, tentu
usaha yang dilakukan kurang optimal.

Meskipun semua tampak berjalan
lancar, tetapi sedikit terganggu.

Miscommunication dapat
diminimalisir dengan cara

saling menghargai lawan bicara |,
memperhatikan apa yang dikatakan
lawan bicara, mengakui ada masalah,
kontrol diri,
konfirmasi, mencatat dan menyimpan
hal-hal yang dirasa penting. Jangan
menyepelekan hal kecil karena hal
Jika terjadi
sesuatu dalam sebuah manajemen atau
organisasi, hendaklah
kepada seluruh anggota. Jangan sampai,
hanya satu orang yang mengetahui
sesuatu itu penting dan yang lain

saling bicara, saling

itu mungkin penting.

informasikan

tidak mengetahuinya. Perlu adanya
tanggung jawab dan permohonan
ketika miscommunication
menyebabkan kekacauan dan hal itu
bersangkutan dengan orang banyak.
Untuk menyikapinya, hal yang harus

maaf

dilakukan adalah saling mendukung
satu sama lain. (Afifah Khoiriyah)
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Soliloqui

idup layaknya aliran air terus
saja mengalir entah itu lurus,
berkelok, atau bahkan pada

saatnya nanti kering. Air. Aku selalu
menyukai hadirnya hanya saja secara
pas tak berlebih. Aku menyukai hujan,
laut, suara ombak, juga gemericik
aliran sungai karena mereka membuat
semua rasa yang berkecamuk

seolah digamblingkan dengan
keselarasan itu sendiri. Mereka

tak pernah mau bertemu di

suatu titik bernama kesepakatan.
Sesekali saja hati dan pikiran
sejalan untuk sementara namun

lebih sering berpencar ke sembarang
arah. Ketiadaan pengertian dan
komunikasi menjadi penyebab kita
diombang-ambingkan oleh pemikiran
dan spekulasi kita itu sendiri.

Manusia selalu punya caranya
sendiri dalam melangkah, menuruti
egonya berjalan sesuai arahan, juga
ada yang sebagian dari mereka berjalan
beriringan. Kesepakatan yangjarangkita
temukan dalam kehidupan kita sendiri.
Sejatinya layaknya angin yang berarak
dari berbagai arah, menerbangkan daun
ataupun debu adalah pemandangan
lumrah bagi kita. Mereka berpencar
lalu hilang, tak lagi bisa kita lihat seperti
sediakala adapun bisa pasti tak lagi sama
entah karena wujud atau dikarenakan
perputaran waktu. Angin pun terkadang
tak tahu ke mana tujuan mereka untuk
pulang.

Tak pernah kita tahu ke mana
angin akan membawa daun ataupun
debu. Ketika itu pun kedua hal itu
seakan menyadarkan kita akan arah

itu perlahan memudar. Namun

ada kalanya arus dari air itu tak

berarah ketika persimpangan /
mulai muncul mengaburkan . 3
keselarasan. Pikiran dan hati : g\
yang sering membuat seseorang ‘

Komunikasi Dua Sisi

yang sering membuat diri kita sendiri
bingung dalam menentukan tujuan.
Angin dan air yang memiliki komponen
berbeda selalu mengingatkan kita
akan jutaan manusia yang tak pernah
selaras dalam mengambil keputusan.
Walaupun ada masanya perbedaan
itu bukanlah masalah namun di suatu

waktu perbedaan itu malah menjadi
bumerang bagi seseorang. Yang paling
penting ialah bagaimana kita merangkai
perbedaan itu menjadi alat yang
menguatkan bukan melemahkan.

Angin membawa kabar kepada
burung bahwa senja mulai nampak di
langit petang. Walaupun senja berkilah
menampik langit malam, sungguhpun
malam benar-benar datang. Layaknya
malam ada kalanya langit juga bisa
berubah, entah bertabur bintang
atau tanpa sapuan bulan sekalipun.
Perubahan, perbedaan, dan komunikasi
adalah hal yang sangat riskan dalam
membentuk diri di lingkungan. Atap
langit yang mulai merona membuat
siapapun terpesona akan megahnya
karya sang Esa. Sebuah pesan berwarna
jingga yang bisa membuat pribadi kita
berintrospeksi akan segala sesuatu
yang terjadi dalam hidup kita masing-
masing.

Rangakian fragmen yang membuat
kita sadar dan lalu tahu bahwa hidup

tidak hanya tertuju ke satu arah. Karena
di setiap jalan kita pasti menemukan
cabang yang akan menuntun kita ke
tujuan yang kita tentukan sendiri.
Walaupun pada akhirnya cabang itu
pun ada kalanya bertemu di satu titik
tertentu. Begitu halnya perbedaan
paham  seringkali hanya
terfokus akan tujuannya sendiri
dan tidak memedulikan orang
di sekitarnya. Harus dirinya
sendiri yang menang dan
keperluan orang lain tidaklah
terlalu penting. Suatu hal
\ yang sering memuncakkan
"'11 amarah kita padahal sejatinya
tidak adanya komunikasi
\ adalah faktor yang mendorong
\ perpecahan itu terjadi.
Dinding rumah kita
rupanya bersekat namun tak
terlihat. Entah kita berpura-pura tak
melihat ataukah memang kita tertipu
oleh ruang pandang yang hanya sekedip
untuk sempat ditatap. Rasanya kita acuh
bahwa rumah kita sama seperti lainnya,
saling berbicara saling bertegur sapa
namun juga sempat berhenti berbicara.
Ketiadaan rasa untuk bertegur sapa
atau Dberbicara itu membuat kita
menjadi apatis, tidak peduli dengan
lingkugan sekitar kita sendiri. Hal itu
menjadikan kita berubah menjadi
pribadi yang seakan-akan terlihat egois
karena ketidak pedulian kita terhadap
orang lain. Hingga akhirnya masalah
kecil bahkan besar timbul karenanya.
Manusia adalah makhluk yang mudah
terpantik oleh permasalahan baik dari
hal yang sepele dan pasti hal yang lebih
besar lainnya. Akan tetapi, sejatinya kita
juga punya sisi yang menekan ego kita,
suatu hal yang bernama pengendalian
diri. Yang mana perlu cara dari diri kita
sendiri, bagaimana mengendalikan ego
itu. (Agatha Atika)

manusia
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